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ABSTRACT 
Less meaningful learning can lead to low student learning outcomes. The purpose of this study was to 
improve learning outcomes by implementing the PBL (Problem based learning) model on the material on 
obligations and rights of grade 3 Elementary School students. The type of research conducted was 
classroom action research consisting of two action cycles. Each cycle consists of four stages, namely the 
planning, implementation, observation, and reflection stages. The subjects of the study were all grade 3 
students of Kalisari II/513 Surabaya Elementary School, totaling 20 students. The data obtained were 
analyzed descriptively quantitatively. In the pre-cycle stage before implementing PBL, 40% of students 
completed and 60% of students did not complete the material on Obligations and Rights. After 
implementing the PBL model, in cycle 1, 60% of students completed and 40% of students did not 
complete. In cycle 2, 85% of students completed and 15% of students did not complete. The results of the 
study showed that the application of the PBL model was able to increase students' active involvement in 
the learning process. Students were more enthusiastic in solving problems related to obligations and 
rights, and were able to connect the material with everyday life. In addition, students also develop 
critical thinking, communication, and collaboration skills. Based on the results of the study, it can be 
concluded that the learning outcomes of grade 3 students of SDN Kalisari II/513 Surabaya using the PBL 
learning model increased. 
Keywords: Problem based learning, Learning Outcomes, Obligations and Righ. 
 

ABSTRAK 
Pembelajaran yang kurang bermakna dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan dalam 
penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar dengan penerapan model PBL (Problem based learning) 
pada materi kewajiban dan hak siswa kelas 3 Sekolah Dasar. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian tindakan kelas yang terdiri dua siklus tindakan. Tiap siklusnya terdiri dari empat tahapan 
yaitu tahapan perancanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian merupakan seluruh 
siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalisari II/513 Surabaya yang berjumlah 20 peserta didik. Data yang 
didapatkan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Pada tahap pra siklus sebelum menerapkan PBL 
terdapat 40% siswa tuntas dan 60% siswa tidak tuntas dalam materi Kewajiban dan Hak. Setelah 
menerapkan model PBL, siklus 1 terdapat 60% siswa tuntas dan 40% siswa tidak tuntas. Pada siklus 2 
terdapat 85% siswa tuntas dan 15% siswa tidak tuntas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model PBL mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Siswa lebih 
antusias dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kewajiban dan hak, serta mampu 
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa kelas 3 SDN Kalisari II/513 Surabaya menggunakan model pembelajaran PBL 
meningkat. 
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Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, Kewajiban Dan Hak. 
 

1. Pendahuluan 
 

Meningkatkan hasil belajar siswa merupakan fokus utama dalam pendidikan, karena 
hal ini tidak hanya menunjukkan kualitas pendidikan saat ini, tetapi juga menjadi bekal penting 
bagi masa depan siswa. Setiap tahap dalam proses pembelajaran berperan penting dalam 
menentukan kualitas Pendidikan secara keseluruhan. Kualitas Pendidikan ditentukan oleh 
bagaimana kita merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi 
terhadap hasil belajar siswa sangat penting untuk mengetahui sejauh mana tujuan 
pembelajaran tercapai (Rabumi et al., 2023). Evaluasi guru berperan penting dalam mengukur 
hasil belajar atau mengukur sejauh mana siswa menguasai materi pembelajaran. Melalui 
evaluasi, guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa sehingga dapat 
memberikan pembelajaran yang lebih efektif sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik, 
perubahan sikap, keterampilan dan juga cara berpikir siswa. Hal ini bermanfaat baik bagi siswa 
maupun guru dalam mencapai hasil belajar maupun tujuan belajar yang lebih komprehensif 
(Kusuma, 2021). 

Mengembangkan kemampuan siswa merupakan hal penting yang harus diwujudkan 
dalam menyenggarakan pendidikan. Tetapi, terdapat permasalahan yang menjadikan 
pendidikan menjadi terhambat salah satunya yaitu pada aspek pembelajaran. Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) menjadi acuan dalam menilai keberhasilan siswa, namun masih 
banyak siswa yang belum mampu memenuhi kriteria tersebut, terutama dalam mata pelajaran 
yang berkaitan dengan nilai-nilai kebangsaan yaitu pelajaran pendidikan pancasila. 

Hasil belajar siswa seringkali tidak sesuai dengan standar  Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan. Namun, dalam praktiknya siswa masih banyak yang mendapat 
nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), terlebih dalam mata pelajaran umum yang 
berhubungan dengan kewarganegaraan yaitu pendidikan pancasila. Pendidikan pancasila pada 
saat ini memiliki peran penting dalam membangun moral dan karakter siswa. Pendidikan 
pancasila merupakan pengetahuan yang sangat mendasar yang harus dipelajari siswa guna 
menanamkan moral siswa sejak dini. Adapun tujuan pendidikan pancasila adalah 
meningkatkan pemehaman, kecintaan, dan pengamalan nilai-nilai Pancasila kepada siswa 
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara yang dilakukan dengan proses pengamalan 
dalam kehidupan sehari-hari baik secara individu maupun masyarakat sosial (Hana’ Fadiyah, 
Muhamad Chamdani, 2023). Namun Tidak sedikit dari mereka yang tidak menyukai 
pembelajaran Pendidikan pancasila dan pada saat pembelajaran berlangsung masih ada 
banyak siswa yang lebih melakukan aktivitas yang lainnya, seperti berbicara dengan teman 
sebangkunya, berteriak dan bahkan ada yang masih keliling-keliling di kelas karena mereka 
merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung. 

Guru berperan penting dalam memotivasi peserta didik untuk mengembangkan sikap 
proaktif, kreatif, dan inovatif dalam mengatasi berbagai permasalahan (Anggraeni1 & Ikha 
Listarin2, 2024). Permasalahan dalam pembelajaran data berdampak negative pada motivasi 
dan hasil belajar siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dikembangkan model 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif dalam 
mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi (Anggraeni1 & Ikha Listarin2, 2024). 
Permasalahan tersebut perlu diperbaiki. Alternatif model yang dapat diimplementasikan untuk 
menangani masalah tersebut yaitu (PBL) Problem based learning. Pendekatan yang paling 
relevan untuk diterapkan adalah model pembelajaran berbasis masalah atau Problem based 
learning (PBL). Menurut Djonomiarjo (2020), strategi pembelajaran kooperatif yang 
menghimbau siswa untuk terlibat dan termotivasi dalam membantu dan mendorong satu 
sama lain dalam memperoleh materi yang dipelajari, utamanya dalam aspek memcahkan 
masalah yaitu model Problem based learning (Ani Purwanti, Moh Salimi, 2024). Model 
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pembelajaran yang dapat diimplementasikan pada siswa di sekolah dasar yaitu model 
pembelajaran Problem based learning (Anggraeni1 & Ikha Listarin2, 2024). 

Melalui model pembelajaran (PBL), siswa dilatih untuk berpikir secara sistematis, 
menganalisis masalah, dan mencari solusi yang kreatif, sehingga rasa ingin tahunya semakin 
terasah (Innestasia Hastawan, Kartika Chrysti Suryandari, 2023). PBL adalah pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada relevansi antara materi pelajaran dengan kehidupan 
nyata. Dengan memberikan siswa kesempatan untuk menghadapi masalah autentik, PBL tidak 
hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga keterampilan sosial dan 
emosional. Penggunaan media pembelajaran yang variative dalam PBL dapat meniingkatkan 
motivasi belajar siswa dan memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih efektif (Anggraeni1 & 
Ikha Listarin2, 2024). Serta pada peneltian (Rabumi et al., 2023) menunjukkan bahwa 
penerapan model (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada materi 
kewajban dan hak kelas 3 SDN Lowokwaru 3 Kota Malang. Temuan ini mengidentifikasikan 
bahwa PBL memiliki peran signifikan dalam meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Selain model, guru harus pintar memilih pendekatan yang bisa membuat siswa 
gampang dalam menerima proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang bisa digunakan 
ialah pendekatan Curturally Responsive Teaching (CRT). Keragaman suku budaya yang ada 
pada setiap daerah di Indonesia dapat dijadikan sebagai integrasi kajian ilmu pengetahuan. 
Pendekatan yang menekankan pada kearifan lokal sebagai sumber belajar adalah Culturally 
Responsive Teaching (CRT).  Pembelajaran yang responsive terhadap budaya (Culturally 
Responsive Teaching) adalah pendekatan pembelajaran yang mengakui dan menghargai 
keberagaman budaya peserta didik, serta berusaha untuk menghilangkan kesenjangan yang 
disebabkan oleh perbedaan latar belakang (Robo et al., 2021). Menurut (Rindu Fitriani1, Mei 
Fita Asri Untari2, 2024) dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan kebiasaan 
sehari-hari, bahasa local, dan latar belakang sosial budaya siswa, Culturally Responsive 
Teaching tidak hanya membuat pembelajarn lebih menarik, tetapi juga membantu siswa 
membangun pemahaman yang lebih dalam terhadap materi pelajaran (Rindu Fitriani1, Mei 
Fita Asri Untari2, 2024). Tujuannya agar siswa lebih cepat dan lebih gampang memahami 
pelajaran karena kita menyaimbungkain dengain budaiyai yaing aidai disekitair merekai, sertai daipait 
menumbuhkain raisai kecintaiain merekai kepaidai budaiyai yaing aidai di sekitair merekai. Dengain 
menghubungkain konsep Pendidikain Paincaisilai dengain situaisi nyaitai, siswai daipait membaingun 
pemaihaimain yaing lebih mendailaim dain berkelainjutain. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing dilaiksainaikain paidai  PPL (Praiktek Pengailaimain 
Laipaingain) di SD Negeri Kailisairi II tainggail 28 Juni 2024 dengain guru waili kelais 3 
mengungkaipkain maisih aidai beberaipai siswai yaing maisih meraisai kesulitain dailaim mengerjaikain 
pelaijairain Pendidikain paincaisilai, khususnyai maiteri Kewaijibain dain Haik. Merekai maisih meraisai 
bingung dailaim membedaikain maiknai dain contoh kewaijibain dain haik di rumaih, di sekolaih, 
maiupun di lingkungain sekitair. Hail tersebut aikain berpengairuh terhaidaip haisil belaijair merekai 
yaing tidaik aikain mencaipaii nilaii KKM dain membuait merekai meraisai tidaik puais aitais haisil kerjai 
merekai sendiri. Oleh kairenai itu, peneliti tertairik untuk melaikukain penelitiain ilmiaih yaing 
berjudul Implementaisi Model PBL dailaim Meningkaitkain Haiaisil Belaijair paidai Maiteri Kewaijibain 
dain Haik paidai Kelais 3 SDN Kailisairi II/513 Suraibaiyai. 
 
2. Metode Penelitian 
 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain Tindaikain kelais kolaiboraitif (PTKK) yaing melibaitkain 
kolaiboraisi aintairai peneliti dain guru dailaim meraincaing, melaiksainaikain, dain mengevailuaisi 
proses pembelaijairain. Peneliti berperain sebaigaii faissilitaitor dailaim peraincaingain pembelaijairain, 
sementairai guru berperain sebaigaii mitrai kolaiboraitif dain pengaimait. (Prio Utomo * & Fiki 
Prayogi3, 2024). Penelitiain ini dilaikukain dailaim empait taihaip, yaiitu perencainaiain, pelaiksainaiain, 
pengaimaitain, dain evailuaisi. Penelitiain ini berlaingsung selaimai duai bulain, yaiitu JUli dain AIgustus 
2024. Untuk mengainailisis haisilnyai, kitai lihait dairi raitai-raitai siswai dain beraipai bainyaik siswai 



 
 
JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, 5(2): 281 - 288 
   

284 
 

yaing sudaih mencaipaii tairget belaijair (Lindai AIyu Puji Lestairi, Susilo Tri Widodo, 2024). Rumus 
yaing digunaikain untuk mengainailisis daitai dailaim penelitiain ini, yaiitu sebaigaii berikut : 

      
                         

                   
      

 
Penelitiain ini dilaikukain dailaim beberaiaipai taihaip dengain mengikuti ailur spirail dairi 

Kemmis dain Mc. Taiggairt yaiitu : 
1) Perencainaiain  

a. Pelaiksainaiain tindaikain hairus dibuaitkain skenairio terlebih daihulu 
b. Menyusun peraingkait pembeaijairain yaing mendukung proses belaijair mengaijair. 
c. Menyusun peraingkait evailuaisi untuk mengukur tingkait penguaisaiain maiteri siswai. 

2) Pelaiksainaiain  
Guru mulaii meneraipkain rencainai yaing sudaih dibuait sebelumnyai, yaiitu dnegain 
menggunaikain metode belaijair dengain PBL. 

3) Pengaimaitain  
Pengaimaitain dilaikukain secairai laingsung selaimai proses pembelaijairain berlaingsung untuk 
mengaimaiti interaiksi aintairai guru dain siswai. 

4) Refleksi 
Refleksi merupaikain proses evailuaisi terhaidaip Tindaikain yaing telaih dilaikukain untuk 
mengidentifikaisi aispek-aispek yaing perlu diperbaiiki paidai siklus sebelumnyai.   

Model yaing dipaikaii paidai kelais yaing aikain diteraipkain yaiitu menggunaikain Problem 
Baised Leairning (PBL).  Subjek paidai penelitiain ini merupaikain siswai kelais 3 SDN Kailisairi II/513 
Suraibaiyai sejumlaih 20 siswai dengain rinciain siswai laiki-laiki 10 dain siswai perempuain 10. Teknik 
pengumpulain daitai yaing digunaikain yaiitu tes dain nontes. AIlait pengumpulain daitai 
menggunaikain lembair evailuaisi dain lembair observaisi. Penelitiain ini dilaiksainaikain selaimai 2 kaili 
siklus paidai bulain Juli - AIgustus 2024. Prai siklus dilaiksainaikain paidai tainggail 30 Juli 2024 untuk 
mengetaihui daitai aiwail kemaimpuain siswai. Siklus 1 dilaiksainaikain paidai tainggail 6 AIgustus dain 8 
AIgustus 2024 dain siklus 2 dilaiksainaikain paidai tainggail 13 AIgustus dain 15 AIgustus 2024.  

Teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain yaiitu waiwaincairai, observaisi, dokumentaisi 
dain tes tertulis. Teknik ainailisis daitai menggunaikain deskriptif kuaintitaitif. Penggunaiain deskristif 
kuaintitaitif beraisail dairi haisil tes siswai, dengain cairai menghitung nilaii maising-maising siswai dain 
presentaisenyai 

Taible 1. Gaimbairain Mengenaii Responden Kelais 3 SDN Kailisairi II/513 Suraibaiyai 

No Kelais  Jumlaih  

1 Kelais 3 20 

 
3. Hasil dan Pemabahasan 
  

Daitai aiwail penelitiain berupai nilaii pre-test yaing diperoleh sebelum implementaisi 
model pembelaijairain PBL paidai kelais 3. Daitai selainjutnyai, yaiitu nilaii post-tes paidai siklus 1 dain 
2, digunaikain untuk mengukur peningkaitain haisil belaijair setelaih peneraipain model PBL. 
1. Haisil Prai-Siklus 

Berdaisairkain haisil tes haisil belaijair yaing menggunaikain metode konvensionail dengain kriteriai  
Ketuntaisain Minimail (KKM sebesair 75, diperoleh daitai sebaigaii berikut : 

Taible 2. Haisil Ketuntaisain Belaijair Pendidikain paincaisilai Prai Siklus 

Kelulusain (KKM:75) Jumlaih  Presentaise   

Siswai tuntais KKM 8 40 % 

Siswai tidaik tuntais KKM 12 60 % 
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Gaimbair 2. Diaigraim Baitaing Daitai Haisil Belaijair Pendidikain paincaisilai Prai-Siklus 

Berdaisairkain diaigraim baitaing di aitais paidai taihaip prai-siklus siswai yaing tuntais KKM 8 siswai 
dengain presentaise 40%, yaing tidaik tuntais 12 siswai dengain presentaise 60%. 

 
2. Haisil Siklus 1 

Siklus pertaimai ini telaih berhaisil mengimplementaisikain model pembelaijairain berbaiaisis 
maisailaih (PBL) paidai maiteri kewaijibain dain haik di lingkungain rumaih. Siswai aiktif mengikuti 
semuai taihaipain PBL, mulaii dairi orientaisi maisailaih hinggai evailuaisi,. Meskipun demikiain, 
maisih terdaipait beberaipai siswai yaing mengailaimi kesulitain dailaim memaihaimi perbedaiain 
ainaitairai kewaijibain dain haik. 
Berdaisairkain haisil tes haisil belaijair paidai siklus pertaimai yaing menggunaikain model (PBL 
dengain kriteriai Ketuntaisain Minimai (KKM) sebesair 75, diperoleh daitai sebaigaii berikut: 

Taible 3. Haisil Ketuntaisain Belaijair Pendidikain paincaisilai Siklus 1 

Kelulusain (KKM:75) Jumlaih  Presentaise   

Siswai tuntais KKM 12 60% 

Siswai tidaik tuntais KKM 8 40% 
 

 
Gaimbair 3. Diaigraim Baitaing Daitai Haisil Belaijair pendidikain Paincaisilai Siklus 1 

  
Gaimbair 4. Guru menjelaiskain maiteri paidai siklus 1 
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Berdaisairkain diaigraim baitaing di aitais paidai taihaip siklus 1 siswai yaing tuntais KKM 12 siswai 
dengain presentaise 60%, yaing tidaik tuntais 8 siswai dengain presentaise 40%. 

 
3. Haisil Siklus 2 

Siklus keduai ini melainjutkain peneraipain model pembelaijairain berbaisis maisailaih (PBL) 
dengain maiteri Kewaijibain dain Haik dailm konteks sekolaih dain lingkungain sekitair. Laingkaih-
laingkaih PBL tetaip diikuti oleh siswai. Haisilnyai, lebih bainyaik siswai yaing menunjukkain 
peningkaitain pemaihaimain dain kemaimpuain dailm menyelesaiikain soail-soail yaing diberikain. 
Berdaisairkain haisil tes paidai siklus keduai yaing menggunaikain model PBL dengain kriteriai 
Ketuntaisain Minimail (KKM) 75 untuk maitai pelaijairain Pendidikain Paincaisilai, diperoleh daitai 
sebaigaii berikut :  

Taible 4. Haisil Ketuntaisain Belaijair Pendidikain paincaisilai Siklus 2 

Kelulusain (KKM:75) Jumlaih  Presentaise   

Siswai tuntais KKM 17 85% 

Siswai tidaik tuntais KKM 3 15% 
 

 
Gaimbair 5. Diaigraim Baitaing Daitai Haisil Belaijair Pendidikain paincaisilai Siklus  2 

 
Gaimbair 6. Guru menjelaiskain maiteri paidai siklus 2 

Berdaisairkain diaigraim baitaing di aitais paidai taihaip siklus 2 siswai yaing tuntais KKM 17 siswai 
dengain presentaise 85%, yaing tidaik tuntais 3 siswai dengain presentaise 15%. 
Dairi daitai penelitiain paidai prai-siklus, siklus 1 dain siklus 2 daipait dibuait graifik perbaindingain 
sebaigaii berikut : 
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Gaimbair 7. Diaigraim Baitaing Raingkumain Daitai Haisil Belaijair Pendidikain paincaisilai Prai-

Siklus, Siklus 1, Siklus 2 
Berdaisairkain diaigraim di aitais bisai disimpulkain baihwai aidai peningkaitain haisil belaijair 
maitemaitikai siswai. Sebelum peneraipain model Problem Baised Leairnimg (PBL), haisil belaijair 
siswai maisih rendaih, terbukti paidai prai-siklus yaing aiwailnyai terdaipait 8 siswai yaing tuntais 
KKM (40%) dain 12 siswai yaing tidaik tuntais KKM (60%). Lailu setelaih diteraipkainnyai model 
Problem Baised Leairnimg (PBL) terbukti paidai siklus 1 terdaipait  12 siswai yaing tuntais KKM 
(60%) dain 8 siswai yaing tidaik tuntais KKM (40%). Sertai paidai siklus 2 terdaipait 17 siswai yaing 
tuntais KKM (85%) dain 3 siswai yaing tidaik tuntais KKM (15%). Terbukti baihwai aidai 
peningkaitain haisil belaijair maitemaitikai paidai maiteri bilaingain caicaih besair menggunaikain 
model Problem Baised Leairnimg (PBL). 

 
4. Penutup 
 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain ainailisis daitai yaing telaih dilaikukain mengenaii 
“Implementaisi Model PBL dailaim Meningkaitkain Haiaisil Belaijair paidai Maiteri Kewaijibain dain Haik 
paidai Kelais 3 SDN Kailisairi II/513 Suraibaiyai’’ daipait disimpulkain baihwai: (1) Laingkaih-laingkaih 
peneraipain model PBL untuk meningkaitkain haisil belaijair pendidikain paincaisilai tentaing 
kewaijibain dain haik paidai siswai kelais 3 SDN Kailisairi II/513 Suraibaiyai taihun aijairain 2024/2025 
yaiitu: (ai) orientaisi siswai paidai maisailaih melailui mediai gaimbair berkaiitain dengain pelaiksainaiain 
kewaijibain dain haik, (b) pengorgainisaisiain siswai untuk belaijair dailaim diskusi kelompok 
mengenaii pengaimbilain keputusain dairi suaitu permaisailaihain berkaiitain dengain pelaiksainaiain 
kewaijibain dain haik, (c) pembimbingain terhaidaip penyelidikain dain pengaimbilain keputusain 
berdaisairkain permaisailaihain berkaiitain dengain pelaiksainaiain kewaijibain dain haik baiik individuail 
maiupun kelompok, (d) pengembaingain dain penyaijiain haisil kairyai melailui presentaisi dain 
pemberiain tainggaipain aintairkelompok, (e) ainailisis dain evailuaisi proses pemecaihain maisailaih dain 
pengaimbilain keputusain berkaiitain dengain pelaiksainaiain kewaijibain dain haik. (2) Peneraipain 
model pembelaijairain Problem Baised Leairning daipait meningkaitkain haisil belaijair Pendidikain 
paincaisilai  tentaing   kewaijibain dain haik paidai siswai kelais 3 SDN Kailisairi II/513 taihun aijairain 
2024/2025. Persentaise ketuntaisain siklus I yaiitu 60%. Sementairai itu, paidai siklus II meningkait 
menjaidi 85%. Kendailai peneraipain model Problem Baised Leairning untuk meningkaitkain haisil 
belaijair pendidikain paincaisilai tentaing kewaijibain dain haik paidai siswai kelais 3 SDN Kailisairi II/513 
Suraibaiyai taihun aijairain 2024/2025 yaiitu: (1) siswai belum bekerjai saimai dailaim kelompok secairai 
maiksimail, (2) siswai belum memberikain tainggaipain kepaidai kelompok laiin yaing presentaisi,. 
AIdaipun solusi dairi kendailai yaing diailaimi yaiitu: (1) siswai dibimbing untuk bekerjai saimai dailaim 
kelompok secairai maiksimail, (2) siswai diairaihkain aigair memberikain tainggaipain kepaidai kelompok 
laiin yaing presentaisi. Peneliti berhairaip kedepainnyai pembelaijairain daipait lebih ditingkaitkain dain 
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terdaipait penelitiain lainjutain berkaiitain dengain peneraipain model Problem Baised Leairning paidai 
maiteri Kewaijibain dain Haik dengain menggunaikain mediai interaiktif sehinggai siswai aikain lebih 
berminait dailaim mengikuti pembelaijairain. 
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